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Intisari— Penggunaan teknologi berbasis web dan arsitektur microservices sebagai sarana komunikasi data telah menjadi kebutuhan
yang sangat krusial dalam pengembangan sistem informasi modern. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi ini, organisasi
dapat mengolah dan mengirimkan data secara efisien dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem
informasi yang mampu menyampaikan data registrasi serta pembayaran keanggotaan secara cepat, tepat dan terstruktur dengan
metode unicast untuk menunjang kebutuhan operasional Lions Clubs Multiple District 307 (LC MD 307) dalam pengelolaan data
anggota serta pembayaran iuran keanggotaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data
keanggotaan yang dikirimkan baik dari modul registrasi menuju modul pembayaran maupun sebaliknya dapat diterima dan
diproses dengan baik menggunakan Apache Kafka sebagai message broker, yang memungkinkan komunikasi komunikasi antar
modul yang handal dengan prinsip metode publish-subscribe. Sistem dibangun menggunakan Framework Laravel dengan arsitektur
microservices yang memungkinkan manajemen data anggota secara digital dan terintegrasi, otomatisasi verifikasi pembayaran iuran
keanggotaan, registrasi peserta kegiatan, serta pelaporan dalam operasional organisasi seperti: data keanggotaan, daftar registrasi
serta kehadiran peserta kegiatan secara lebih akurat.

Kata kunci— Sistem, Informasi, Keanggotaan, Unicast, Microservices

Abstract— The use of web-based technology and microservices architecture as a means of data communication has become a very
crucial requirement in the development of modern information systems. By utilizing these technological developments, organizations
can process and transmit data efficiently and in an integrated manner. This research aims to produce an information system that is
able to convey organizational registration and payment data quickly, precisely and in a structured manner using the unicast method
to support the operational needs of Lions Clubs Multiple District 307 (LC MD 307) in managing member data and paying banking
fees. Based on the research that has been carried out, it can be concluded that data sent from the registration module to the payment
module or vice versa can be received and processed properly using Apache Kafka as a message broker, which allows reliable
communication between modules using the principle of the publish-subscribe method. The system was built using the Laravel
Framework with a microservices architecture which enables digital and integrated management of member data, automation of
verification of payment of organism fees, registration of activity participants, as well as reporting on organizational operations such
as: storage data, registration lists and the whereabouts of activity participants more accurately.
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organisasi.[3] Dalam konteks pengelolaan sistem keanggotaan
dan kegiatan sosial oleh Lions Clubs Multiple District 307
(LC MD 307), kebutuhan akan sistem yang mampu
menawarkan fungsi manajemen keanggotaan yang baik
menjadi sangat krusial dalam menghadapi perkembangan

. PENDAHULUAN

Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi,
manusia dapat menyampaikan informasi secara lisan atau
tertulis dengan lebih cepat.[1] Teknologi informasi telah

mendorong kemajuan yang signifikan dalam pengembangan dan perubahan dalam operasional organisasi. Namun,
sistem informasi modern, khususnya melalui penerapan implementasi sistem monolitik tradisional  seringkali
arsitektur microservices. Arsitektur ini melibatkan kumpulan menghadapi keterbatasan dalam hal pengembangan dan

proses independen dan kecil yang berkomunikasi antara satu
dengan lainnya untuk membentuk aplikasi kompleks yang
agnostik terhadap bahasa API apa pun. Arsitektur bergaya
microservice mulai menjadi standar dalam pembangunan
sistem yang dinamis dan konstan berkembang.[2]

Setiap organisasi baik dalam skala besar maupun kecil dapat
terjadi perubahan-perubahan kondisi yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor lingkungan eksternal dan internal

fleksibilitas. Hal ini terjadi seiring dengan bertambahnya fitur
yang dikembangkan dalam aplikasi sehingga menjadikan basis
kode bertambah banyak dan kompleks.[4]

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan arsitektur
microservices dengan memanfaatkan Apache Kafka sebagai
message broker menjadi solusi yang tepat untuk menciptakan
lingkungan komunikasi antar services yang optimal dan dapat
diandalkan.[5] Apache Kafka menggunakan konsep publish-
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subscribe yang mana produser mengirimkan data ke topic, dan
consumer dapat men-subscribe ke topik tersebut untuk
menerima data secara real-time.[6] Dengan
mengimplementasikan pola komunikasi unicast melalui
Apache Kafka, setiap layanan dalam sistem dapat
berkomunikasi secara independen dan terstruktur. Hal ini
memungkinkan pertukaran data yang lebih efisien antara
layanan registrasi dan pembayaran.

Selain itu, integrasi Apache Kafka dalam arsitektur
microservices juga mendukung proses pembayaran
keanggotaan yang lebih efisien, memastikan bahwa status
keanggotaan diperbarui secara real-time sesuai dengan data
pembayaran yang diterima. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi pengolahan data, tetapi juga
mengurangi risiko kesalahan dan kehilangan data, sehingga
akurasi dalam pengelolaan keanggotaan menjadi lebih baik.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan dan
mengevaluasi  implementasi komunikasi data berbasis
message broker dalam sistem keanggotaan LC MD 307,
dengan fokus pada efektivitas metode unicast dalam
pertukaran data antar layanan. Dengan penerapan arsitektur
microservices dan mekanisme komunikasi yang andal,
diharapkan dapat lebih efisien dalam pengolahan data
keanggotaan dan transaksi pembayaran.

Il. LATAR BELAKANG

Sistem adalah sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari
dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan yang sama.[7]

Informasi adalah data yang diolah dari satu atau berbagai
sumber yang memberikan nilai dan manfaat bagi penerima.[8]
Sistem informasi  merupakan sebuah sistem yang
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
dan menyebarkan informasi dalam suatu organisasi. Sistem
informasi dapat membantu organisasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasionalnya, meningkatkan
kualitas produk dan layanan, meningkatkan komunikasi
serta kolaborasi antar pengelola dan pengguna layanan.[9]
Sistem informasi keanggotaan merupakan sebuah sistem yang
mendata anggota yang terdaftar dalam suatu organisasi atau
wadah tertentu.[10]

Unicast digunakan oleh komputer dalam suatu jaringan yang
saling terhubung. Karakteristiknya adalah pada satu host
dengan satu host (one-to-one) atau end to end, setiap transmisi
data yang akan menuju ke suatu node akan menggunakan satu
jalur data yang sama.[11]

Microservices adalah tempat aplikasi atau program dibagi
menjadi banyak modul kecil yang saling ketergantungan.
Penggunaan satu aplikasi dan satu server dengan teknik
Microservices dapat membagi semua program menjadi
program atau aplikasi independen.[12]

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa
yang berdasarkan gambar untuk  menvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian dari
sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis
objek.[13]
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1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode prototype (prototyping

model) untuk pengembangan sistem keanggotaan Lions Clubs

Multiple District 307 (LC MD 307) berbasis arsitektur

microservices dengan implementasi Apache Kafka sebagai

message  broker. Metode prototype dipilih  karena
memungkinkan pengembangan sistem secara iteratif dengan
melibatkan pengguna dalam proses evaluasi, sehingga dapat
menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Adapun tahapan-tahapan dalam metode prototype:

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Pengguna. Pada tahap ini,
dilakukan analisis kebutuhan fungsional dan non-
fungsional terkait manajemen keanggotaan dan proses
pembayaran, serta identifikasi mode interface, teknik
prosedural, dan teknologi yang sesuai untuk implementasi
arsitektur microservices dengan Apache Kafka.

b. Mengembangkan rancangan sistem untuk diperlihatkan
kepada pihak client terkait model sistem yang akan
dibangun.

c. Rancangan yang telah dikembangkan dievaluasi oleh
pihak LC MD 307 untuk memastikan kesesuaian
rancangan terhadap kebutuhan organisasi, serta
melakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik /
feedback yang diterima.

d. Rancangan yang telah mengalami penyesuaian kemudian
diimplementasikan  sebagai  sistem utuh  dengan
deployment pada lingkungan LC MD 307 yang disertai
pengujian integrasi dan performa untuk memastikan
sistem dapat mengakomodasi kebutuhan pengelolaan
keanggotaan LC MD 307 secara efektif.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN/DISKUSI
4.1. Arsitektur Perangkat Lunak
Arsitekur  perangkat lunak aplikasi yang dirancang

ditunjukkan pada Gambar 1. Sesuai gambar tersebut,
proses-proses yang terjadi pada aplikasi yang dirancang dapat
diuraikan sebagai berikut:

4.1.1 Proses registrasi anggota dilakukan dengan pengisian
data diri serta memastikan koneksi internet berjalan dengan
baik.

4.1.2 Order service akan menyimpan data registrasi anggota
ke database dan mengirimkan pesan melalui kafka ke payment
service.

4.1.3 Payment service menerima pesan data registrasi dan
membuat data billing yang berisi informasi pembayaran.

4.1.4 Payment gateway dapat memverifikasi pembayaran
iuran melalui APl payment service dengan mengirimkan
kredensial anggota serta nomor pembayaran.

4.15 Setelah pembayaran diterima, payment service akan
memperbarui status pembayaran dan mengirimkan pesan
konfirmasi ke order service.

4.1.6 Order Service akan menerima data pembayaran berhasil
berupa pesan dari payment service untuk memproses aktivasi
keanggotaan anggota tersebut.

4.1.7 Komunikasi antar service menggunakan pola unicast
dimana setiap pesan dikirim ke satu tujuan spesifik untuk
pemrosesan lebih lanjut.
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4.1.8 Sistem dirancang untuk menangani proses registrasi dan
pembayaran secara asynchronous dengan komunikasi point-
to-point antar service yang ditunjukkan pada Gambar 2.

S
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Gambar 2. llustrasi Prosedur Registrasi dan Pembayaran

4.2. Perancangan Sistem
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Gambar 3. Usecase Sistem
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Pada diagram Use Case Sistem akan dijelaskan proses
interaksi dalam sistem. Anggota dalam diagram adalah
pengguna aplikasi yang bertindak sebagai anggota resmi
organisasi. Anggota tidak memiliki akses terhadap laporan
keanggotaan, daftar partisipan kegiatan serta status kehadiran
partisipan dalam kegiatan, dan tidak memiliki akses terhadap
data admin. Sedangkan admin dalam diagram adalah
pengguna aplikasi yang memiliki seluruh hak akses dalam
sistem, termasuk akses terhadap laporan keanggotaan, daftar
partisipan kegiatan, serta status kehadiran partisipan dalam
kegiatan. Sementara administrator admin memiliki hak akses
khusus untuk melakukan pengolahan data admin seperti
menambahkan, mengubah, maupun menghapus admin.
Prosedur sistem memungkinkan pendaftaran keanggotaan dan
peserta kegiatan yang dapat mendukung manajemen
keanggotaan dan proses pembayaran iuran dengan lebih
efisien. Sistem Usulan dibagi menjadi modul-modul berupa
modul registrasi yang bertanggung jawab menangani segala
hal terkait registrasi anggota serta peserta kegiatan, dan modul
pembayaran yang bertanggung jawab menangani segala hal
terkait pembayaran iuran. Untuk memastikan interaksi antar
modul berjalan lancar, sistem menggunakan Kafka Message
Broker yang bekerja sebagai penyalur data antar modul dalam
bentuk pesan. Ketika terjadi pendaftaran anggota, maka modul
registrasi akan melakukan publish data anggota tersebut dalam
bentuk pesan ke Kafka Message Broker untuk dilakukan
consume oleh modul pembayaran untuk penerbitan tagihan.
4.3. Prosedur-prosedur dalam sistem

4.3.1 Login

Tahap login dimulai dari user mengakses website sistem
usulan di halaman utama dan melakukan klik pada tombol
Login pada bar navigasi. Sistem akan menampilkan halaman
Login. Pada halaman ini terdapat form yang mewajibkan user
untuk mengisikan email dan password. Setelah anggota
mengisi form dan melakukan klik pada tombol Login, sistem
akan melakukan validasi dan pengecekan data berdasarkan
email dan password terhadap database. Jika email dan
password yang diisi oleh user telah sesuai, maka login berhasil
dan user akan dialihkan ke halaman Dashboard. Sebaliknya
jika email dan password yang diisi oleh user tidak sesuali,
maka login gagal dan sistem akan menampilkan pesan
kesalahan di halaman Login. User yang dimaksud pada tahap
ini meliputi anggota, admin, maupun administrator admin.
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Gambar 4. Sequence Diagram Login
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4.3.2 Lupa Password

Prosedur atas fitur lupa Password dimulai dari user mengakses
website sistem usulan di halaman utama dan melakukan klik
pada tombol Login pada bar navigasi. Sistem akan
menampilkan halaman Login. Pada halaman ini, user dapat
melakukan klik pada tombol Forgot Your Password. Sistem
akan menampilkan halaman yang memungkinkan user
mengisikan alamat email untuk dilakukan pengiriman link
penggantian password dan melakukan klik pada tombol Send
Reset Password Link, sistem akan melakukan validasi alamat
email yang dikirimkan oleh user, jika email user valid, maka
sistem akan memproses pengiriman link penggantian
password ke alamat email user yang dikirimkan. Sebaliknya
jika email user tidak valid, maka sistem akan menampilkan
pesan kesalahan pada form pengisian alamat email. Setelah
menerima link penggantian password, user dapat mengakses
link tersebut yang mengarah ke halaman Reset Password.
Halaman ini menampilkan form yang mewajibkan user untuk
mengisikan password baru dan konfirmasi password serta
menekan tombol Reset Password. Sistem akan melakukan
validasi password yang diisi oleh user, jika password yang
diisi valid, maka sistem akan memproses perubahan password
dan menampilkan halaman Dashboard user. Sebaliknya jika
password yang diisi tidak valid, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan pada halaman Reset Password.
User yang dimaksud pada tahap ini meliputi anggota, admin,
maupun administrator admin.

4.3.3 Mengubah Password

Perubahan Password dimulai dari user mengakses website
sistem usulan di halaman utama dan melakukan klik pada
tombol Change Password pada bar navigasi. Sistem akan
menampilkan halaman Change Password. Pada halaman ini
terdapat form yang mewajibkan user mengisikan password
lama dan baru serta menekan tombol Change Password.
Sistem akan melakukan validasi password lama dan baru yang
diisi oleh user, jika password lama telah sesuai dan password
baru yang diisi valid, maka sistem akan memproses perubahan
password dan menampilkan halaman Dashboard user.
Sebaliknya, jika password lama tidak sesuai atau password
baru yang diisi tidak valid, maka sistem akan menampilkan
pesan kesalahan pada halaman Change Password. User yang
dimaksud pada tahap ini meliputi anggota, admin, maupun
administrator admin.

4.3.4 Pendaftaran Anggota

Tahap pendaftaran anggota dimulai dari calon anggota
mengakses website sistem usulan di halaman utama dan
melakukan klik pada tombol Join Membership pada bar
navigasi. Sistem akan menampilkan halaman Register. Pada
halaman ini terdapat form yang mewajibkan calon anggota
untuk mengisikan identitas pribadi berupa: registration type,
nama lengkap, alamat rumah, nama negara, kota, provinsi,
ZIP/postal code, email address, nomor telepon, district,
password, dan confirm password. Setelah mengisikan identitas
pribadi dan melakukan klik pada tombol Submit, sistem akan
melakukan validasi data yang dikirim oleh calon anggota, jika
data calon anggota valid, maka data tersebut akan disimpan ke
dalam basis data dan sistem akan menerbitkan data tagihan
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atas calon anggota untuk memproses pembayaran iuran.
Sebaliknya jika data calon anggota tidak valid, maka sistem
akan menampllkan pesan kesalahan di halaman Register
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Gambar 5. Sequence Diagram Pendaftaran Anggota

4.3.5 Mengubah Detail Anggota

Perubahan Detail Anggota dimulai dari anggota mengakses
website sistem usulan di halaman utama dan melakukan Kklik
pada menu Dashboard pada bar navigasi. Sistem akan
menampilkan halaman Dashboard. Pada halaman ini, sistem
menampilkan detail identitas pribadi anggota. Anggota dapat
melakukan klik pada tombol Edit Details. Sistem akan
menampilkan form yang memungkinkan anggota mengisikan
kolom-kolom data anggota yang ingin diubah seperti: title,
alamat rumah, nama negara, kota, provinsi, postal code,
nomor telepon, nama klub, serta distrik dan melakukan klik
pada tombol Submit. Sistem akan melakukan validasi data
masukan, jika data masukan valid, maka perubahan tersebut
akan disimpan ke dalam basis data. Sebaliknya jika data
anggota tidak valid, maka sistem akan menampilkan pesan
kesalahan di halaman Edit.

4.3. 6 Melakukan Pembayaran luran
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Gambar 6 Sequence Diagram Pembayaran luran
Tahap Pembayaran iuran keanggotaan diawali dengan anggota
mengakses website sistem usulan di halaman utama dan
melakukan Klik pada menu Dashboard pada bar navigasi.
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Sistem akan menampilkan profil anggota secara lengkap,
termasuk nomor virtual account unik yang dihasilkan payment
gateway terintegrasi untuk melakukan pembayaran iuran
keanggotaan. Calon anggota dapat melakukan Kklik pada
tombol Copy Virtual Account untuk menyalin nomor virtual
account. Setelah Calon anggota telah melakukan pembayaran
ke nomor virtual account yang dituju, sistem payment
gateway akan mengirimkan informasi pembayaran terhadap
tagihan atas calon anggota tersebut ke sistem keanggotaan.
Sistem ini akan menerima informasi pembayaran untuk
memperbarui status tagihan dan memproses aktivasi calon
anggota sebagai anggota organisasi dengan memperbarui
status keanggotaan menjadi aktif.

4.3.7 Pendaftaran Peserta Kegiatan

Tahap pendaftaran peserta kegiatan dimulai dari anggota
sebagai calon peserta mengakses website sistem usulan di
halaman utama dan melakukan klik pada tombol Register
Now pada banner kegiatan konvensi. Sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi pendaftaran diri sebagai
partisipan kegiatan. Setelah melakukan klik pada tombol Yes,
sistem akan melakukan penyimpanan identitas pribadi anggota
sebagai partisipan kegiatan, menandai bahwa anggota telah
terdaftar dalam kegiatan, serta menampilkan pesan sukses
pada halaman utama.
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Gambar 7. Sequence Diagram Pendaftaran Peserta Kegiatan
4.3.8 Mengonfirmasi Kehadiran Peserta Kegiatan
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Gambar 8. Sequence Diagram Mengonfirmasi Kehadiran Peserta Kegiatan
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Tahap mengonfirmasi kehadiran peserta kegiatan dimulai dari
peserta mengakses website sistem usulan di halaman utama
dan melakukan klik pada menu Dashboard pada bar navigasi.
Sistem akan menampilkan halaman Dashboard. Setelah itu,
peserta menunjukkan barcode yang sudah disediakan pada
halaman Dashboard kepada admin. Admin akan melakukan
scan terhadap barcode tersebut dan mengakses sistem. Sistem
akan melakukan validasi barcode milik peserta yang telah di
scan oleh admin. Jika barcode valid, maka sistem akan
memperbarui status kehadiran peserta kegiatan. Setelah status
kehadiran peserta diperbarui, maka sistem akan menampilkan
halaman Dashboard dan pesan sukses konfirmasi kehadiran
peserta. Sebaliknya, jika barcode tidak valid, maka sistem
akan menampilkan halaman Dashboard dan pesan kesalahan.
4.3.9 Memasukkan Event

Tahap memasukkan event dimulai dari admin mengakses
website sistem usulan di halaman utama dan melakukan klik
pada menu Dashboard pada bar navigasi. Sistem akan
menampilkan halaman Dashboard. Setelah itu, admin
melakukan klik pada menu Manage Events dan akan dialihkan
ke halaman Manage Events. Admin dapat memilih tombol
Tambah Event Baru dan sistem akan menampilkan halaman
Tambah Event Baru berupa form yang mewajibkan admin
mengisikan data event baru meliputi: event name, registration
start at, registration end at, event start at, dan event end at.
Setelah admin mengisikan data event baru dan melakukan klik
pada tombol Submit, maka sistem akan melakukan validasi
data event yang dimasukkan oleh admin. Jika data masukan
valid, maka sistem akan memasukkan data event baru ke basis
data dan menampilkan pesan sukses pada halaman Manage
Events. Sebaliknya Jika data masukan tidak valid, maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada halaman
Tambah Event Baru.
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Gambar 9. Sequence Diagram Memasukkan Event
4.3.10 Mengubah Event
Tahap mengubah event dimulai dari admin mengakses
website sistem usulan di halaman utama dan melakukan klik
pada menu Dashboard pada bar navigasi. Sistem akan
menampilkan halaman Dashboard. Setelah itu, admin
melakukan klik pada menu Manage Events dan akan dialihkan
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ke halaman Manage Events. Admin dapat memilih tombol
Edit pada baris event yang diinginkan dan sistem akan
menampilkan halaman Edit yang mewajibkan admin
mengisikan kolom-kolom data event yang ingin diubah
meliputi event name, registration start at, registration end at,
event start at, dan event end at. Setelah mengisikan perubahan
data event dan melakukan klik pada tombol Submit, maka
sistem akan melakukan validasi data masukan yang diisi
admin. Jika data masukan valid, maka sistem akan
menyimpan perubahan data event dan menampilkan pesan
sukses pada halaman Manage Events. Jika data masukan tidak
valid, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan pada

halaman Edit Event.
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Gambar 10. Sequence Diagram Mengubah Event

4.3.11 Menghapus Event
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Gambar 11. Sequence Diagram Menghapus Event
Tahap menghapus event dimulai dari admin mengakses
website sistem usulan di halaman utama dan melakukan klik
pada menu Dashboard pada bar navigasi. Sistem akan
menampilkan halaman Dashboard. Setelah itu, admin
melakukan klik pada menu Manage Events dan akan dialihkan
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ke halaman Manage Events. Admin dapat memilih tombol
Delete pada baris event yang diinginkan dan sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data event.
Admin dapat melakukan Kklik pada tombol Konfirmasi
Penghapusan yang menyebabkan sistem  melakukan
penghapusan data event tersebut dari basis data dan
menampilkan pesan sukses pada halaman Manage Events.

4.4, Tampilan Aplikasi

4.4.1 Tampilan Halaman Login

Halaman login akan ditampilkan ketika user melakukan klik
pada tombol Login pada bar navigasi. Pada bar navigasi yang
terdiri dari dua (2) tombol yaitu Join Membership dan Login
yang digunakan untuk navigasi. Pada tombol Join
Membership digunakan untuk memproses registrasi anggota
baru, sedangkan tombol Login digunakan untuk mengakses
akun anggota yang terdaftar. Pada bagian konten utama (body
content), terdapat sebuah wadah (container) yang berisi
sejumlah elemen input, yakni kolom untuk alamat email atau
email address dan kata sandi atau password, serta sebuah
tombol Login. Elemen-elemen ini berfungsi untuk
memfasilitasi proses autentikasi pengguna dalam prosedur
Login, di mana user diharuskan mengisi informasi akun
sebelum mengklik tombol 'Login' untuk masuk ke sistem.
Selain itu, user juga dapat memilih tombol Forgot Your
Password untuk membantu user melakukan perubahan
terhadap password tanpa harus mengingat password
sebelumnya. User hanya perlu memasukkan alamat email
yang terdaftar, kemudian sistem akan mengirimkan tautan
pengaturan ulang ke alamat email tersebut. Melalui tautan ini,
pengguna dapat membuat kata sandi baru dengan
memasukkan kata sandi baru dan konfirmasi kata sandi.

Login
Email Address

Password
Forgot Your Password?

Belum Memiliki Akun?

Gambar 12. Tampilan Halaman Login

4.4.2 Tampilan Halaman Form Pendaftaran

Pendaftar harus melakukan klik pada tombol Join
Membership pada bar navigasi, maka pendaftar akan dialihkan
ke halaman form pendaftaran agar dapat mendaftarkan diri
sebagai anggota organisasi Lions Clubs Multiple District 307.
Pada halaman ini disediakan sebuah form yang mewajibkan
user untuk mengisi data diri pribadi calon anggota sebelum
melakukan pembayaran iuran dan menjadi anggota resmi
organisasi. Data calon anggota yang harus diisi adalah
registration type, nama lengkap, alamat rumah, nama negara,
kota, provinsi, ZIP/postal code, email address, nomor telepon,
district, password, dan confirm password. Setelah mengisi
form, calon anggota dapat mendaftarkan data diri dengan
melakukan klik pada tombol Submit.
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Setelah itu, sistem akan menampilkan halaman Dashboard
yang menampilkan sebuah datatable container yang berfungsi
untuk menampilkan identitas pribadi anggota dan nomor
virtual account yang telah diterbitkan untuk melakukan
pembayaran iuran dalam memproses aktivasi keanggotaan.
Pada sisi atas terdapat sebuah bar navigasi yang memiliki
sebuah dropdown di sisi kanan, Dropdown ini akan
memunculkan opsi logout yang memungkinkan pengguna
untuk keluar dari akun dengan aman.
Registration
Personal Information

Tithe (beave blank if none of the belsw sppiy)

Address

State/Proviece * WP /Postal Code
* Email Addeess (unigue email is required] * Mobsile
Alternate Phone * District

Chalbs Mame

nnnnnnn

Gambar 13. Tampilan Halaman Form Pendaftaran

4.4.3 Tampilan Halaman Dashboard Anggota

Lions Clubs Multiple District 307

My Dashboard

Data Diri Peserta

CIPTO WIRAWAN

Edit Detaits

Gambar 14. Tampilan Halaman Dashboard Anggota
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Anggota akan masuk ke halaman Dashboard setelah
melakukan login ketika melakukan klik pada menu Dashboard
pada bar navigasi. Pada sisi atas terdapat sebuah bar navigasi
yang memiliki sebuah dropdown di sisi kanan, Dropdown ini
akan memunculkan opsi logout yang memungkinkan
pengguna untuk keluar dari akun dan mengakhiri session
dengan aman. Pada sisi body content terdapat container yang
berfungsi menampilkan rincian identitas pribadi anggota dan
nomor virtual account yang telah diterbitkan untuk melakukan
pembayaran iuran dalam memproses aktivasi keanggotaan.
Selain itu, terdapat tombol Edit Details untuk melakukan
perubahan terhadap data diri anggota seperti: title, alamat
rumah, nama negara, Kkota, provinsi, postal code, nomor
telepon, nama klub, serta distrik.

4.4.4 Tampilan Halaman Dashboard Admin

Admin akan masuk ke halaman Dashboard setelah melakukan
login atau ketika melakukan klik pada menu Dashboard pada
bar navigasi. Pada sisi atas terdapat sebuah bar navigasi yang
memiliki sebuah dropdown di sisi kanan, Dropdown ini akan
memunculkan opsi logout yang mWemungkinkan pengguna
untuk keluar dari akun dan mengakhiri session dengan aman.
Pada sisi body content terdapat beberapa container yang
berfungsi menampilkan ringkasan pendaftaran serta informasi
pada sistem meliputi anggota aktif, anggota yang belum
membayar iuran, hingga distribusi seluruh anggota yang
terdaftar yang diklasifikasikan menurut distrik maupun
jabatan keanggotaan. Selain itu, pada sisi sidebar terdapat
dropdown menu untuk melakukan pengolahan terhadap data
admin, events atau kegiatan, keanggotaan hingga pendaftaran
dan presensi kehadiran peserta kegiatan.

V. KESIMPULAN

Sistem mampu menyampaikan data registrasi serta
pembayaran keanggotaan secara cepat, tepat dan terstruktur
dengan metode wunicast untuk menunjang kebutuhan
operasional Lions Clubs Multiple District 307 (LC MD 307)
dalam pengolahan data anggota serta pembayaran iuran
keanggotaan. Sistem dibangun menggunakan model arsitektur
Microservices, yang mempermudah proses interaksi antar
modul-modul/servicesdalam sistem dimana data dikirim
dalam bentuk pesan melalui message broker. Dengan
pendekatan ini, setiap modul yang memiliki pemisahan logis
dapat berkomunikasi secara independen untuk mendukung
kebutuhan organisasi. Data keanggotaan yang dikirimkan baik
dari service registrasi menuju service pembayaran maupun
sebaliknya dapat diterima dan diproses dengan baik
menggunakan Apache Kafka sebagai platform message
broker, yang memungkinkan komunikasi komunikasi antar
servuces yang handal antara microservices dengan prinsip
metode publish-subscribe.
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